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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN


4.1 Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Kelompok Eksperimen
	Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian	 dan kemudian perhitungan dari hasil  data didistribusikan dengan nilai rata-rata siswa atau mean, nilai yang banyak muncul atau modus dan standar deviasi.	Sebelum memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen, terlebih dahulu kelompok eksperimen diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan menulis puisisiswa sebelum penerapan metode genius learning dalam stilistika sastra . Setelah diadakan tes menulis puisi maka hasil perolehan pre test siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
	TABEL V

	SKOR PRE-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

	
	
	

	No. 
	Nama Siswa
	Skor

	1
	Akbar Limbong
	80

	2
	Alamsyah Berutu
	75

	3
	Buyung Mbelgah
	75

	4
	Basmi Pasi
	60

	5
	Berti Ainun Maha
	55

	6
	Cinta Bako
	60

	7
	Defi Bako
	50

	8
	Erna Dabutar
	65

	9
	Elviana Tarigan
	75

	
10
	Irwansyah Bancin
	50

	11
	Irvan Berutu
	50

	12
	Irwan Solin
	60

	13
	Joy Dharma Naibaho
	65

	
14
	Julham Ujung
	60

	15
	Kaharudin Maibang
	65

	16
	Kenalta Berutu
	65

	17
	Lisa Prada Ujung
	70

	18
	Lola Damayanti
	75

	19
	M Dairiyanto Bako
	75

	20
	Musdalifah Banurea
	75

	21
	Muhammad Ilham Solin
	75

	22
	Nur Lestari Capah
	65

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	65

	24
	Nonon Syahfitriyani
	60

	25
	Ratih Tinambunan
	50

	26
	Rohani Lumbangaol
	75

	27
	Rohmi Karina Cibro
	75

	28
	Rusdianyah Solin
	80

	29
	Sahmi Ujung
	75

	30
	Sarah Diyaswari
	55

	31
	Sariana Limbong
	65

	32
	Santi Kudadiri
	60

	33
	Siti Fauziah Bintang
	65

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	60

	35
	Sonia fadillah Padang
	70

	36
	Sri Hasna Waruwu
	65

	37
	Sri Ulina Angkat
	70

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	75

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	75

	40
	Tenang U Anak Ampun
	75

	Jumlah
	2660

	Skor Tertinggi
	80

	Skor Terendah 
	50



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi pada pre-test kelompok eksperimen yaitu 80 dan skor terendahnya adalah 50 dengan jumlah skor keseluruhan yaitu 2660. Kemudian langkah selanjutnya adalah mentabulasikan skor pre-test kelompok eksperimen seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 
TABEL VI
TABULASI SKOR PRE-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 
	No
	Interval Nilai 
	fi
	xi
	
xi - 
	
(xi -)2
	
fi(xi-)2

	1
	45 – 50 
	4
	45,5
	-21
	441
	1764

	2
	55 – 60 
	9
	55,5
	-11
	121
	1089

	3
	65 – 70 
	12
	65,5
	-1
	1
	12

	4
	75 – 80 
	15
	75,5
	9
	81
	1215

	Total
	40
	-
	-
	-
	4080




	Dari perhitungan di atas, nilai rata-rata atau Mean Score  dapat dikalkulasikan sebagai berikut :

M = 

	  = 
	  = 66,5 
	Dari perhitungan di atas, terlihat bahwa rata-rata skor pre-test kelompok eksperimen yaitu 66,5 yang apabila diklasifikasikan padakriteria penilaian, maka rata-rata 66,5 berada pada kategori cukup. Kemudian langkah selanjutnya menghitung standar deviasi pre-test kelompok eksperimen, seperti dibawah ini:






S    = 10,22
	Dapat dinyatakan bahwa nilai variansi dari Standar Deviasi (SD) untuk skor pre tes kelompok eksperimen adalah 10,22.
	Setelah pre-test diberikan kepada kelompok eksperimen, maka langkah selanjutnya yaitu memberikan perlakuan dengan menerapkan metode genius learning dalam stilistika sastra  pada kelompok eksperimen. Adapun proses pembelajaran pada kelelompok eksperimen sebelum diberikan post-test sebagai berikut: 
a. Mengatur kelas agar lebih kondusif 
	Guru bertanggungjawab penuh dalam proses belajar mengajar,menciptakan iklim belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Selain itu guru perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan siswa dan memastikan siswa tidak takut untuk membuat kesalahan dengan memberikan pengertian bahwa kesalahan merupakan bagian dari proses pembelajaran. 
b. Hubungkan 
	Untuk menarik perhatian siswa guru menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa, baik itu dari proses pembelajaran sebelumnya maupun dari pengalaman siswa itu sendiri. Saat guru berhasil menghubungkan antara materi yang akan dipelajari dengan apa yang telah diketahui oleh murid, maka akan terjadi kesiapan dalam diri murid. Cara yang paling mudah dapat dilakukan adalah dengan mengajukan pertanyaan. 


c. Gambaran besar 
	Untuk membantu menyiapkan pikiran murid dalam menyerap materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai guru harus memberikan gambaran besar dari keseluruhan materi. Memberikan gambaran besar ini berfungsi sebagai perintah kepada pikiran untuk menciptakan “folder” yang nantinya akan di isi dengan informasi. 
d. Tetapkan tujuan 
	Pada tahap ini, hasil yang akan dicapai pada akhir sesi harus dijelaskan dan dinyatakan kepada siswa. Dengan mengetahui tujuan dari proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, siswa akan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran. 
e. Pemasukan informasi 
	Pada tahap ini, guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan strategi yang cocok dengan karakteristik dan gaya belajar siswa. 
f. Aktivasi 
	Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Aktivasi dapat dilakukan secara perorangan, berpasangan, ataupun secara berkelompok. Dengan cara memberikan tugas ataupun memberikan masalah-masalah yang harus dipecah kan seputar materi pembelajaran. 
g. Demonstrasi 
	Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid dengan memberikan ujian. Bedanya dalam lingkaran sukses Genius Learning, kita lansung menguji pemahaman murid saat itu juga, ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai dimana pemahaman murid dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk memberikan umpan balik. Demonstrasi dapat dilakukan dengan cara siswa mempresentasikan jawaban dari tugas dan masalah yang telah mereka pecahkan. 
h. Ulangi (review) dan jangkarkan 
	Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektifitas dari proses pembelajaran.
i. Peserta didik berlatih secara individu menyusun puisi dengan mengamati kegiatan di berbagai tempat umum di daerahnya. (penulisan dijadikan tugas di rumah).
j. Setiap peserta didik menampilkan hasilnya di papan tulis / di dinding kelas
k. Peserta didik mengambil hasil karya yang ditempelkan di papan tulis  dan menyunting puisi berdasarkan komentar yang diterimanya
l. Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar;
m. Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun kelompok;
n. Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual maupun kelompok;
o. Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan;
p. Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
	Selama proses belajar berlangsung, sikap dan keterampilan siswa diobservasi  berdasarkan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Adapun hasil observasi aktivitas siswa selama proses belajar mengajar berlangsung yaitu:

a. Hasil Observasi Sikap Siswa 
	Observasi sikap siswa ini dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung. Dari pertemuan yang dilakukan diperoleh jumlah dan persentase siswa yang aktif, bekerjasama dan toleran selama dilakukan proses pembelajaran dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra. Adapun hasil pengamatan sikap siswa pada pertemuan I tersaji pada tabel berikut: 
TABEL VII

HASIL PENGAMATAN SIKAP SISWA PADA PERTEMUAN I

	No
	Nama Siswa
	SIKAP

	
	
	Aktif
	Bekerjasama
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	Akbar Limbong
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Alamsyah Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Buyung Mbelgah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Basmi Pasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Berti Ainun Maha
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Cinta Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Defi Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Erna Dabutar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Elviana Tarigan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Irwansyah Bancin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Irvan Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Irwan Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Joy Dharma Naibaho
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Julham Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Kaharuddin Maibang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Kenalta Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Lisa Prada Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Lola Damayanti
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	M. Dairiyanto Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Musdalifah Banurea
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Muhammad Ilham Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Nur Lestari Capah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Nonon Syahfitriyani
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Ratih Tinambunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rohani Lumbangaol
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Rohmi Karina Cibro
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Rusdiansyah Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Sahmi Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Sarah Diyaswari
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	Sariana Limbong
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	Santi Kudadiri
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	Siti Fauziah Bintang 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35
	Sonia Fadillah Padang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	Sri Hasna Waruwu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37
	Sri Ulina Angkat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	Tenang U Anak Ampun
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	13
	22
	5
	9
	28
	3
	9
	29
	2

	Persentase
	32,5
	55
	12,5
	22,5
	70
	7,5
	22,5
	72,5
	5



	Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari hasil pengamatan sikap siswa pada kriteria aktif terdapat 13 siswa atau 32,5% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 22 siswa atau 55% yang termasuk dalam kategori baik dan 5 siswa atau 12,5% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil pengamatan sikap siswa pada kriteria bekerjasama dimana terdapat 9 siswa atau 22,5% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 28 siswa atau 70% yang termasuk dalam kategori baik dan 3 siswa atau 7,5% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Demikian juga dengan pengamatan sikap siswa pada kriteria toleran dimana terdapat 9 siswa atau 22,5% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 29 siswa atau 72,5% yang termasuk dalam kategori baik dan 2 siswa atau 5% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
	Selanjutnya, hasil pengamatan sikap siswa pada pertemuan II disajikan pada tabel berikut: 
TABEL VIII

HASIL PENGAMATAN SIKAP SISWA PADA PERTEMUAN II

	No
	Nama Siswa
	SIKAP

	
	
	Aktif
	Bekerjasama
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	Akbar Limbong
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Alamsyah Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Buyung Mbelgah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Basmi Pasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Berti Ainun Maha
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Cinta Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Defi Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Erna Dabutar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Elviana Tarigan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Irwansyah Bancin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Irvan Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Irwan Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Joy Dharma Naibaho
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Julham Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Kaharuddin Maibang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Kenalta Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Lisa Prada Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Lola Damayanti
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	M. Dairiyanto Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Musdalifah Banurea
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Muhammad Ilham Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Nur Lestari Capah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Nonon Syahfitriyani
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Ratih Tinambunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rohani Lumbangaol
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Rohmi Karina Cibro
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Rusdiansyah Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Sahmi Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Sarah Diyaswari
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	Sariana Limbong
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	Santi Kudadiri
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	Siti Fauziah Bintang 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35
	Sonia Fadillah Padang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	Sri Hasna Waruwu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37
	Sri Ulina Angkat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	Tenang U Anak Ampun
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	8
	21
	11
	6
	22
	12
	4
	24
	12

	Persentase
	20
	52,5
	27,5
	15
	55
	30
	10
	60
	30



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada pertemuan II ini menunjukkan terjadi peningkatan sikap siswa yang aktif, bekerjasama dan toleran. Dari hasil pengamatan sikap siswa pada kriteria aktif terdapat 8 siswa atau 20% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 21 siswa atau 52,5% yang termasuk dalam kategori baik dan 11 siswa atau 27,5% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil pengamatan sikap siswa pada kriteria bekerjasama dimana terdapat 6 siswa atau 15% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 22 siswa atau 55% yang termasuk dalam kategori baik dan 12 siswa atau 30% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Demikian juga dengan pengamatan sikap siswa pada kriteria toleran dimana terdapat 4 siswa atau 10% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 24 siswa atau 60% yang termasuk dalam kategori baik dan 12 siswa atau 30% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
	Selanjutnya, hasil pengamatan sikap siswa pada pertemuan III disajikan pada tabel berikut: 
TABEL IX

HASIL PENGAMATAN SIKAP SISWA PADA PERTEMUAN III

	No
	Nama Siswa
	SIKAP

	
	
	Aktif
	Bekerjasama
	Toleran

	
	
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB
	KB
	B
	SB

	1
	Akbar Limbong
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Alamsyah Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Buyung Mbelgah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Basmi Pasi
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Berti Ainun Maha
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Cinta Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Defi Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	Erna Dabutar
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Elviana Tarigan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	Irwansyah Bancin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	Irvan Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Irwan Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	Joy Dharma Naibaho
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	Julham Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	15
	Kaharuddin Maibang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Kenalta Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	17
	Lisa Prada Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	18
	Lola Damayanti
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	19
	M. Dairiyanto Bako
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	20
	Musdalifah Banurea
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	21
	Muhammad Ilham Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	22
	Nur Lestari Capah
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	24
	Nonon Syahfitriyani
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	25
	Ratih Tinambunan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	26
	Rohani Lumbangaol
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	27
	Rohmi Karina Cibro
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	28
	Rusdiansyah Solin
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	29
	Sahmi Ujung
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	30
	Sarah Diyaswari
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	31
	Sariana Limbong
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	32
	Santi Kudadiri
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	Siti Fauziah Bintang 
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	35
	Sonia Fadillah Padang
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	36
	Sri Hasna Waruwu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	37
	Sri Ulina Angkat
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	40
	Tenang U Anak Ampun
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah
	1
	13
	26
	1
	12
	27
	2
	10
	28

	Persentase
	2,5
	32,5
	65
	2,5
	30
	67,5
	5
	25
	70



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada pertemuan III ini menunjukkan terjadi peningkatan sikap siswa yang aktif, bekerjasama dan toleran. Dari hasil pengamatan sikap siswa pada kriteria aktif terdapat 1 siswa atau 2,5% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 13 siswa atau 32,5% yang termasuk dalam kategori baik dan 26 siswa atau 65% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil pengamatan sikap siswa pada kriteria bekerjasama dimana terdapat 1 siswa atau 2,5% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 12 siswa atau 30% yang termasuk dalam kategori baik dan 27 siswa atau 67,5% yang termasuk dalam kategori sangat baik. Demikian juga dengan pengamatan sikap siswa pada kriteria toleran dimana terdapat 2 siswa atau 5% yang termasuk dalam kategori kurang baik, 10 siswa atau 25% yang termasuk dalam kategori baik dan 28 siswa atau 70% yang termasuk dalam kategori sangat baik.
	Berdasarkan hasil observasi sikap di atas tampak bahwa setiap pertemuan mengalami peningkatan untuk setiap kategori pengamatan sikap siswa. Dari pertemuan I sampai dengan pertemuan III indikator aktivitas siswa secara terus menerus mengalami peningkatan dari kurang baik menjadi sangat baik.

b. Hasil Observasi Keterampilan Siswa 
	Observasi sikap siswa ini dilaksanakan pada pertemuan berlangsung. Dari dua pertemuan yang dilakukan pada diperoleh skor dan persentase masing-masing indikator sikap siswa sebagaimana yang tersaji pada tabel berikut: 

TABEL X

HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN SISWA PERTEMUAN I

	No
	Nama Siswa
	KETERAMPILAN

	
	
	KT
	T
	ST

	1
	Akbar Limbong
	
	
	

	2
	Alamsyah Berutu
	
	
	

	3
	Buyung Mbelgah
	
	
	

	4
	Basmi Pasi
	
	
	

	5
	Berti Ainun Maha
	
	
	

	6
	Cinta Bako
	
	
	

	7
	Defi Bako
	
	
	

	8
	Erna Dabutar
	
	
	

	9
	Elviana Tarigan
	
	
	

	10
	Irwansyah Bancin
	
	
	

	11
	Irvan Berutu
	
	
	

	12
	Irwan Solin
	
	
	

	13
	Joy Dharma Naibaho
	
	
	

	14
	Julham Ujung
	
	
	

	15
	Kaharuddin Maibang
	
	
	

	16
	Kenalta Berutu
	
	
	

	17
	Lisa Prada Ujung
	
	
	

	18
	Lola Damayanti
	
	
	

	19
	M. Dairiyanto Bako
	
	
	

	20
	Musdalifah Banurea
	
	
	

	21
	Muhammad Ilham Solin
	
	
	

	22
	Nur Lestari Capah
	
	
	

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	
	
	

	24
	Nonon Syahfitriyani
	
	
	

	25
	Ratih Tinambunan
	
	
	

	26
	Rohani Lumbangaol
	
	
	

	27
	Rohmi Karina Cibro
	
	
	

	28
	Rusdiansyah Solin
	
	
	

	29
	Sahmi Ujung
	
	
	

	30
	Sarah Diyaswari
	
	
	

	31
	Sariana Limbong
	
	
	

	32
	Santi Kudadiri
	
	
	

	33
	Siti Fauziah Bintang 
	
	
	

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	
	
	

	35
	Sonia Fadillah Padang
	
	
	

	36
	Sri Hasna Waruwu
	
	
	

	37
	Sri Ulina Angkat
	
	
	

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	
	
	

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	
	
	

	40
	Tenang U Anak Ampun
	
	
	

	Jumlah
	6
	29
	5

	Persentase
	15
	72,5
	12,5



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada pengamatan keterampilan siswa terdapat 6 siswa atau 15% yang kurang terampil, 29 siswa atau 72,5% yang terampil dan 5 siswa atau 12,5% yang sangat terampil. Selanjutnya, hasil pengamatan keterampilan siswa pada pertemuan II dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL XI

HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN SISWA PERTEMUAN II

	No
	Nama Siswa
	KETERAMPILAN

	
	
	KT
	T
	ST

	1
	Akbar Limbong
	
	
	

	2
	Alamsyah Berutu
	
	
	

	3
	Buyung Mbelgah
	
	
	

	4
	Basmi Pasi
	
	
	

	5
	Berti Ainun Maha
	
	
	

	6
	Cinta Bako
	
	
	

	7
	Defi Bako
	
	
	

	8
	Erna Dabutar
	
	
	

	9
	Elviana Tarigan
	
	
	

	10
	Irwansyah Bancin
	
	
	

	11
	Irvan Berutu
	
	
	

	12
	Irwan Solin
	
	
	

	13
	Joy Dharma Naibaho
	
	
	

	14
	Julham Ujung
	
	
	

	15
	Kaharuddin Maibang
	
	
	

	16
	Kenalta Berutu
	
	
	

	17
	Lisa Prada Ujung
	
	
	

	18
	Lola Damayanti
	
	
	

	19
	M. Dairiyanto Bako
	
	
	

	20
	Musdalifah Banurea
	
	
	

	21
	Muhammad Ilham Solin
	
	
	

	22
	Nur Lestari Capah
	
	
	

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	
	
	

	24
	Nonon Syahfitriyani
	
	
	

	25
	Ratih Tinambunan
	
	
	

	26
	Rohani Lumbangaol
	
	
	

	27
	Rohmi Karina Cibro
	
	
	

	28
	Rusdiansyah Solin
	
	
	

	29
	Sahmi Ujung
	
	
	

	30
	Sarah Diyaswari
	
	
	

	31
	Sariana Limbong
	
	
	

	32
	Santi Kudadiri
	
	
	

	33
	Siti Fauziah Bintang 
	
	
	

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	
	
	

	35
	Sonia Fadillah Padang
	
	
	

	36
	Sri Hasna Waruwu
	
	
	

	37
	Sri Ulina Angkat
	
	
	

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	
	
	

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	
	
	

	40
	Tenang U Anak Ampun
	
	
	

	Jumlah
	3
	19
	18

	Persentase
	7,5
	47,5
	45



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan aspek keterampilan siswa, dimana terdapat 3 siswa atau 7,5% yang kurang terampil, 19 siswa atau 47,5% yang terampil dan 18 siswa atau 45% yang sangat terampil. Selanjutnya, hasil pengamatan keterampilan siswa pada pertemuan III dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
TABEL XII

HASIL PENGAMATAN KETERAMPILAN SISWA PERTEMUAN III

	No
	Nama Siswa
	KETERAMPILAN

	
	
	KT
	T
	ST

	1
	Akbar Limbong
	
	
	

	2
	Alamsyah Berutu
	
	
	

	3
	Buyung Mbelgah
	
	
	

	4
	Basmi Pasi
	
	
	

	5
	Berti Ainun Maha
	
	
	

	6
	Cinta Bako
	
	
	

	7
	Defi Bako
	
	
	

	8
	Erna Dabutar
	
	
	

	9
	Elviana Tarigan
	
	
	

	10
	Irwansyah Bancin
	
	
	

	11
	Irvan Berutu
	
	
	

	12
	Irwan Solin
	
	
	

	13
	Joy Dharma Naibaho
	
	
	

	14
	Julham Ujung
	
	
	

	15
	Kaharuddin Maibang
	
	
	

	16
	Kenalta Berutu
	
	
	

	17
	Lisa Prada Ujung
	
	
	

	18
	Lola Damayanti
	
	
	

	19
	M. Dairiyanto Bako
	
	
	

	20
	Musdalifah Banurea
	
	
	

	21
	Muhammad Ilham Solin
	
	
	

	22
	Nur Lestari Capah
	
	
	

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	
	
	

	24
	Nonon Syahfitriyani
	
	
	

	25
	Ratih Tinambunan
	
	
	

	26
	Rohani Lumbangaol
	
	
	

	27
	Rohmi Karina Cibro
	
	
	

	28
	Rusdiansyah Solin
	
	
	

	29
	Sahmi Ujung
	
	
	

	30
	Sarah Diyaswari
	
	
	

	31
	Sariana Limbong
	
	
	

	32
	Santi Kudadiri
	
	
	

	33
	Siti Fauziah Bintang 
	
	
	

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	
	
	

	35
	Sonia Fadillah Padang
	
	
	

	36
	Sri Hasna Waruwu
	
	
	

	37
	Sri Ulina Angkat
	
	
	

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	
	
	

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	
	
	

	40
	Tenang U Anak Ampun
	
	
	

	Jumlah
	0
	9
	31

	Persentase
	0
	22,5
	77,5



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan dari pertemuan I ke pertemuan III untuk aspek keterampilan siswa, dimana tidak ada siswa pada kriteria kurang terampil terdapat, 19 siswa atau 22,5% yang terampil dan 31 siswa atau 77,5% yang sangat terampil.
	Berdasarkan hasil pengamatan sikap dan keterampilan siswa yang telah disajikan di atas, disimpulkan bahwa secara keseluruhan dari pertemuan I sampai dengan pertemuan III terjadi peningkatan aktivitas siswa yang signifikan. Dengan rincian dari tabel di atas, menggambarkan kesungguhan guru dalam mengelola pembelajaran yang  membuat kondisi aktivitas siswa yang rendah pada pertemuan  I mengalami peningkatan pada setiap pertemuan.
	Setelah pengajaran dilakukan dengan menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra, maka siswa diberikan tes menulis puisi untuk mengetahui kemampuan mereka dalam menulis puisi setelah menerapkan metode genius learning dalam stilistika sastra . Setelah diadakan tes menulis puisimaka hasil perolehan post-testkelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut :
	TABEL XIII

	SKOR POST-TEST KELOMPOK EKSPERIMEN 

	
	
	

	No. 
	Nama Siswa
	Skor

	1
	Akbar Limbong
	80

	2
	Alamsyah Berutu
	85

	3
	Buyung Mbelgah
	85

	4
	Basmi Pasi
	75

	5
	Berti Ainun Maha
	75

	6
	Cinta Bako
	85

	7
	Defi Bako
	85

	8
	Erna Dabutar
	70

	9
	Elviana Tarigan
	65

	10
	Irwansyah Bancin
	90

	11
	Irvan Berutu
	90

	12
	Irwan Solin
	90

	13
	Joy Dharma Naibaho
	85

	14
	Julham Ujung
	80

	15
	Kaharudin Maibang
	80

	16
	Kenalta Berutu
	80

	17
	Lisa Prada Ujung
	75

	18
	Lola Damayanti
	70

	19
	M Dairiyanto Bako
	70

	20
	Musdalifah Banurea
	75

	21
	Muhammad Ilham Solin
	75

	22
	Nur Lestari Capah
	75

	23
	Nur Keke Roma Ujung
	95

	24
	Nonon Syahfitriyani
	95

	25
	Ratih Tinambunan
	80

	26
	Rohani Lumbangaol
	80

	27
	Rohmi Karina Cibro
	80

	28
	Rusdianyah Solin
	85

	29
	Sahmi Ujung
	85

	30
	Sarah Diyaswari
	70

	31
	Sariana Limbong
	75

	32
	Santi Kudadiri
	65

	33
	Siti Fauziah Bintang
	60

	34
	Sohmo Sangap Berutu
	60

	35
	Sonia fadillah Padang
	70

	36
	Sri Hasna Waruwu
	70

	37
	Sri Ulina Angkat
	75

	38
	Sri Wahyuni Berutu
	75

	39
	Tiwi Irawati Kabeakan
	80

	40
	Tenang U Anak Ampun
	95

	Jumlah
	3135

	Skor Tertinggi
	95

	Skor Terendah
	60



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi pada post-test kelompok eksperimen yaitu 95 dan skor terendahnya adalah 60 dengan jumlah skor keseluruhan yaitu 3135. Kemudian langkah selanjutnya adalah mentabulasikan skor post-test kelompok eksperimen seperti terlihat pada tabel di bawah ini:
TABEL XIV
TABULASI SKOR POST-TEST PADA KELOMPOK EKSPERIMEN
	No
	Interval Nilai 
	fi
	xi
	
xi-
	
(xi-)2
	
fi(xi-)2

	1
	55 – 60 
	2
	55,5
	-22,87
	523,04
	1046,07

	2
	65 – 70 
	8
	65,5
	-12,87
	165,64
	1325,10

	3
	75 – 80 
	17
	75,5
	-2,87
	8,24
	140,03

	4
	85 – 90 
	10
	85,5
	7,13
	50,84
	508,37

	5
	95 – 100 
	3
	95,5
	17,13
	293,44
	880,31

	Total
	40
	-
	-
	-
	3899,88




	Dari perhitungan di atas, nilai rata-rata atau mean score  dapat dikalkulasikan sebagai berikut :

M = 

	  = 
	  = 78,37
	Dari perhitungan di atas, terlihat bahwa rata-rata skor post-test kelompok eksperimen yaitu 78,37 yang apabila diklasifikasikan padakriteria penilaian, maka rata-rata 78,37 berada pada kategori baik. Kemudian langkah selanjutnya menghitung standar deviasi post-test kelompok eksperimen, seperti dibawah ini:






S    = 9,99
	Dapat dinyatakan bahwa nilai variansi dari Standar Deviasi (SD) untuk skor pre tes kelompok eksperimen adalah 9,99.

2. Deskripsi Data Kelompok Kontrol
	Hasil perhitungan dinyatakan dengan bentuk skor penilaian	 dan kemudian perhitungan dari hasil  data didistribusikan dengan nilai rata-rata siswa atau mean, nilai yang banyak muncul atau Modus dan standar deviasi.	Sebelum memberikan perlakuan pada kelompok kontrol, terlebih dahulu kelompok kontrol diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan menulis puisi siswa. Setelah diadakan tes menulis puisi maka hasil perolehan pre-testkelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut : 
	TABEL XV

	SKOR PRE-TEST KELOMPOK KONTROL

	
	
	

	No. 
	Nama Siswa
	Skor

	1
	Adlani Capah
	75

	2
	Ahmad Nafiz
	65

	3
	Ahmad Shaukani Harahap
	65

	4
	Ahmad Zuhri Piliang
	60

	5
	Alditia Ujung
	55

	6
	Ahmad Maulana
	45

	7
	Amirudin
	50

	8
	Ariyadi Ginting
	65

	9
	Azhar Amin Ujung
	75

	10
	Dewi Sartika Manik
	45

	11
	Elma Priana Angkat
	35

	12
	Ica Andani Ujung
	60

	13
	Indah Permata Sari
	65

	14
	Ita Elbina Berutu
	60

	15
	Herman Pailani Nainggolan
	65

	16
	Lia Fatmawati saragih
	65

	17
	Katiyah Maha
	70

	18
	M Baihaki Maha
	75

	19
	M Syahrial Padang
	75

	20
	Nur Annisa Angkat
	75

	21
	Nova Sari Berutu
	75

	22
	Rahmad Hidayat Gajah
	65

	23
	Rahma Dewi Bancin
	65

	24
	Rahmayani  Berutu
	60

	25
	Reni Banurea
	50

	26
	Rena Batavia
	30

	27
	Rian Hidayat
	50

	28
	Risa Aryani Brampu
	45

	29
	Riski Adrian Pasih
	75

	30
	Popi Syahputri
	45

	31
	Rina Saragih
	35

	32
	Siti Halimah Angkat
	60

	33
	Siti Raudah Limbong
	65

	34
	Siti Aisyah Lumbangaol
	60

	35
	Taufik Inayah Berutu
	30

	36
	Yogi Irwansyah Purba
	65

	37
	Yulfi Febrina Ujung
	70

	38
	Zulfah Banurea
	75

	39
	Zulfikar Nasution
	75

	40
	Zulkifli Situngkir
	75

	Jumlah
	2415

	Skor Tertinggi
	75

	Skor Terendah
	30



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi pada pre-test kelompok kontrol yaitu 75 dan skor terendahnya adalah 30 dengan jumlah skor keseluruhan yaitu  2415. Kemudian langkah selanjutnya adalah mentabulasikan skor pre-test kelompok kontrol seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

TABEL XVI
TABULASI SKOR PRE-TEST KELOMPOK KONTROL
	No
	Interval Nilai 
	fi
	xi
	
xi-
	
(xi-)2
	
fi(xi-)2

	1
	25 – 30 
	2
	25,5
	-34,87
	1215,92
	2431,83

	2
	35 – 40 
	2
	35,5
	-24,87
	618,52
	1237,03

	3
	45 – 50 
	7
	45,5
	-14,87
	221,12
	1547,82

	4
	55 – 60 
	7
	55,5
	-4,87
	23,72
	166,02

	5
	65 – 70  
	12
	65,5
	5,13
	26,32
	315,80

	6
	75 – 80 
	10
	75,5
	15,13
	228,92
	2289,17

	Total
	40
	-
	-
	-
	7987,68


	

	Dari perhitungan di atas, nilai rata-rata atau Mean Score  dapat dikalkulasikan sebagai berikut :

M = 

	  = 
	  = 60,37
	Dari perhitungan di atas, terlihat bahwa rata-rata skor pre-test kelompok kontrol yaitu 60,37 yang apabila diklasifikasikan padakriteria penilaian, maka rata-rata 60,37 berada pada kategori cukup. Kemudian langkah selanjutnya menghitung standar deviasi pre-test kelompok kontrol, seperti dibawah ini:






S    = 14,31
	Dapat dinyatakan bahwa nilai variansi dari Standar Deviasi (SD) untuk skor pre tes kelompok kontrol adalah 14,31.
	Setelah pre-test diberikan kepada kelompok kontrol, maka langkah selanjutnya yaitu memberikan perlakuan kepada kelompok kontrol tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra  atau dengan kata lain kelompok kontrol diajar dengan menggunakan metode konvensional. Setelah pengajaran dilakukan dengan, maka siswa diberikan tes menulis puisi untuk mengetahui kemampuan mereka dalam menulis puisi setelah menerapkan perlakuan tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra . Setelah diadakan tes menulis puisimaka hasil perolehan post-testkelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut :
	TABEL XVII

	SKOR POST-TEST KELOMPOK KONTROL

	
	
	

	No. 
	Nama Siswa
	Skor

	1
	Adlani Capah
	60

	2
	Ahmad Nafiz
	55

	3
	Ahmad Shaukani Harahap
	60

	4
	Ahmad Zuhri Piliang
	70

	5
	Alditia Ujung
	70

	6
	Ahmad Maulana
	70

	7
	Amirudin
	65

	8
	Ariyadi Ginting
	65

	9
	Azhar Amin Ujung
	65

	10
	Dewi Sartika Manik
	60

	11
	Elma Priana Angkat
	60

	12
	Ica Andani Ujung
	60

	13
	Indah Permata Sari
	75

	14
	Ita Elbina Berutu
	75

	15
	Herman Pailani Nainggolan
	80

	16
	Lia Fatmawati saragih
	80

	17
	Katiyah Maha
	75

	18
	M Baihaki Maha
	70

	19
	M Syahrial Padang
	70

	20
	Nur Annisa Angkat
	75

	21
	Nova Sari Berutu
	75

	22
	Rahmad Hidayat Gajah
	75

	23
	Rahma Dewi Bancin
	60

	24
	Rahmayani  Berutu
	65

	25
	Reni Banurea
	65

	26
	Rena Batavia
	65

	27
	Rian Hidayat
	60

	28
	Risa Aryani Brampu
	55

	29
	Riski Adrian Pasih
	55

	30
	Popi Syahputri
	50

	31
	Rina Saragih
	50

	32
	Siti Halimah Angkat
	65

	33
	Siti Raudah Limbong
	60

	34
	Siti Aisyah Lumbangaol
	60

	35
	Taufik Inayah Berutu
	70

	36
	Yogi Irwansyah Purba
	70

	37
	Yulfi Febrina Ujung
	75

	38
	Zulfah Banurea
	75

	39
	Zulfikar Nasution
	60

	40
	Zulkifli Situngkir
	60

	Jumlah
	2630

	Mean
	63,50

	Skor Tertinggi
	80

	Skor Terendah
	50



	Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa skor tertinggi pada post-test kelompok kontrol yaitu 80 dan skor terendahnya adalah 50 dengan jumlah skor keseluruhan yaitu 2630. Kemudian langkah selanjutnya adalah mentabulasikan skor post-test kelompok kontrol seperti terlihat pada tabel di bawah ini:

TABEL XVIII
TABULASI SKOR POST-TEST PADA KELOMPOK KONTROL
	No
	Interval Nilai 
	fi
	xi
	
xi-
	
(xi-)2
	
fi(xi-)2

	1
	45 – 50
	2
	45,5
	-20,25
	410,06
	820,13

	2
	55 – 60
	14
	55,5
	-10,25
	105,06
	1470,88

	3
	65 – 70
	14
	65,5
	-0,25
	0,06
	0,88

	4
	75 – 80
	10
	75,5
	9,75
	95,06
	950,63

	Total
	40
	-
	-
	-
	3242,50




	Dari perhitungan di atas, nilai rata-rata atau Mean Score  dapat dikalkulasikan sebagai berikut :

M = 

	  = 
	  = 65,75
	Dari perhitungan di atas, terlihat bahwa rata-rata skor post-test kelompok kontrol yaitu 65,75 yang apabila diklasifikasikan padakriteria penilaian, maka rata-rata 65,75 berada pada kategori cukup. Kemudian langkah selanjutnya menghitung standar deviasi post-test kelompok kontrol, seperti dibawah ini:






S    = 9,11
	Dapat dinyatakan bahwa nilai variansi dari Standar Deviasi (SD) untuk skor pos tes kelompok kontrol adalah 9,11.

4.2 Analisis Data
1. Uji Normalitas Tes
a. Data pre-testt dari kelompok eksperimen 
TABEL XIX

DATA PRE-TEST DARI KELOMPOK EKSPERIMEN DENGAN MENGGUNAKAN UJI NORMALITAS TEST 

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	50
	4
	4
	-2.02
	0.0217
	0.0333
	0.0116

	55
	2
	6
	-1.65
	0.495
	0.0666
	0.0171

	60
	7
	13
	-1.27
	0.1020
	0.2
	0.098

	65
	9
	22
	-0.53
	0.2981
	0.3
	0.0019

	70
	3
	25
	-0.16
	0.4364
	0.5333
	0.0969

	75
	13
	38
	0.21
	0.5832
	0.7
	0.1168

	80
	2
	40
	-1.65
	0.495
	0.0666
	0.0171

	L0 = 0.1168
	Lt = 0.161
	S0L0 < Lt 
	

	Disimpulan : Distribusi data normal



b. Data post-test dari kelompok eksperimen 

TABEL XX

DATA POST-TEST DARI KELOMPOK EKSPERIMEN DENGAN MENGGUNAKAN UJI NORMALITAS TEST 

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	60
	2
	2
	-1.64
	0.0505
	0.1
	0.0495

	65
	1
	3
	-1.15
	0.1251
	0.2333
	0.1082

	70
	6
	9
	-065
	0.2578
	0.3666
	0.1088

	75
	10
	19
	-0.16
	0.4364
	0.5
	0.0636

	80
	8
	27
	-0.53
	0.2981
	0.3
	0.0019

	85
	7
	34
	-1.27
	0.1020
	0.2
	0.098

	90
	3
	37
	-0.16
	0.4364
	0.5333
	0.0969

	95
	3
	40
	-0.16
	0.4364
	0.5333
	0.0969

	L0 = 0.1088
	Lt = 0.161
	S0L0 < Lt 
	

	Disimpulkan : Distribusi data normal




c. Data pre-testt dari kelompok kontrol
TABEL XXI

DATA PRE-TEST DARI KELOMPOK KONTROL DENGAN MENGGUNAKAN UJI NORMALITAS TEST

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	30
	2
	2
	-1.81
	0.0351
	0.1
	0.0649

	35
	2
	4
	-1.25
	0.1056
	0.1666
	0.061

	40
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	45
	4
	8
	-0.46
	0.6664
	0.3666
	0.0438

	50
	3
	11
	-0.16
	0.4364
	0.5333
	0.0969

	55
	1
	12
	-1.15
	0.1251
	0.2333
	0.1082

	60
	6
	18
	-0.68
	0.2482
	0.2
	0.0482

	65
	10
	28
	-0.16
	0.4364
	0.5
	0.0636

	70
	2
	30
	-1.81
	0.0351
	0.1
	0.0649

	75
	10
	40
	-0.16
	0.4364
	0.5
	0.0636

	L0 = 0.1243
	Lt = 0.161
	S0L0 < Lt 
	

	Disimpulkan : Distribusi data normal


d. Data post-test dari kelompok kontrol
TABEL XXII
DATA POST-TEST DARI KELOMPOK KONTROL DENGAN MENGGUNAKAN UJI NORMALITAS TEST

	Skor (Xi)
	Fi
	Fk 
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	F(Zi) – S(Zi)

	50
	2
	2
	-1.86
	0.0314
	0.1
	0.0686

	55
	3
	5
	-1.58
	0.0571
	0.1333
	0.0762

	60
	11
	16
	-0.77
	0.2206
	0.2
	0.0206

	65
	7
	23
	-0.64
	0.2611
	0.2333
	0.0278

	70
	7
	30
	-0.64
	0.2611
	0.2333
	0.0278

	75
	8
	38
	-0.53
	0.2981
	0.3
	0.0019

	80
	2
	40
	-1.86
	0.0314
	0.1
	0.0686

	L0 = 0.0.0991
	Lt = 0.161
	S0L0 < Lt 
	

	Disimpulkan : Distribusi data normal




2. Uji Homogenitas Tes
a. Tes homogenitas pada kelompok eksperimen 
Sesuai dengan data di atas, dapat diketahui bahwa : 
1) Variansi dari pre-test kelompok eksperimen adalah 10,22
2) Variansi dari post-tes kelompok eksperimen adalah 9,99
	Kemudian, tes homogenitas diuji dengan F tes sebagai berikut : 	

		(Sugiyono, 2010: 140)

	  = 
	  = 1.02

	Untuk = 0.05 dk (n-1) = 40-1 = 39 dan dk denominatornya (n-1) = 40 – 1 = 39. Berdasarkan tabel distribusi F ditemukan bahwa F tabel = 1.71 Sebab F-hitung (1.02) adalah lebih kecil dari F-tabel (1,71), maka dapat disimpulkan bahwa pre-testt dan post-test adalah homogenitas. 
b. Tes homogenitas pada kelompok kontrol
	Berdasarkan data sebelumnya, dapat diketahui bahwa : 
1. Variansi dari pre-testt kelompok kontrol adalah 14,31
2. Variansi dari post-test kelompok kontrol adalah 9,11
	Kemudian, uji homogenitas di uji dengan test F sebagai berikut : 



 = 
 = 1.57

	Untuk = 0.05 dk hitung (n-1) = 40-1 = 39 dan dk denominatornya (n-1) = 40 – 1 = 39. Berdasarkan distribusi tabel F ditemukan bahwa F-tabel = 1,71.  Sebab F-hitung (1.57) adalah lebih kecil dari F-tabel (1.71) maka dapat disimpulkan bahwa pre-testt dan post-test adalah homogen. 

4.3 Pengujian Hipotesis
	Sebelum melakukan pengujian hipotesa, dalam penelitian data diambil dari nilai post-test kelompok eksperimen dan nilai post-test pada kelompok kontrol tentang menulis puisioleh siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025. Nilai post-test diambil setelah dilakukan penerapan metode genius learning dalam stilistika sastra terhadap kemampuan menulis puisioleh siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.
	Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji t, yaitu : 


Dimana : 
t 	= t-tes

1	= Rata- rata skor pos tes kelompok eksperimen 

2	= Rata- rata skor pos tes kelompok kontrol 
n1	= Jumlah keseluruhan sampel pada kelompok  eksperimen
n2	= Jumlah keseluruhan sampel pada kelompok  Kontrol 
s12	= Varians sampel 1
s22	= Varians sampel 2










t  = 5,57

	Dari perhitungan perbandingan nilai standar signifikan  = 0.05 dengan dk 40-2, dapat disimpulkan bahwa  nilai t hitung > t tabel (5,57>1,697). Artinya Hipotesis Nol (H0) ditolak, and Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Dengan kata lain metode genius learning dalam stilistika efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis puisi siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
	Ada beberapa temuan dari hasil analis data dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen adalah 78,37 dan standar deviasinya adalah 9,99, sedangkan nilai rata-rata post-test pada kelompok kontrol adalah 65,75 dan standar deviasinya adalah 9,11.
2. Nilai dari “t0” dalam penelitian ini adalah 5,57 dimana “t” tabel adalah 1,697 dalam standar signifikan 0.05 atau 5%. Berarti “t0” lebih besar dari “tt”.
	Hasil belajar menulis puisiialah pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar. Hasil ini diwujudkan dalam bentuk nilai hasil belajar yang diperoleh guru dari tes hasil belajar. Materi tes ini diturunkan dari tujuan-tujuan pengajaran baik tujuan kurikuler maupun intruksional. Oleh karenanya nilai hasil belajar menunjukkan pencapaian tujuan pengajaran. Semakin tinggi angka hasil belajar dapat dinyatakan semakin baik penerimaan siswa terhadap materi pelajaran tersebut demikian sebaliknya.
	Hasil belajar siswa tidaklah sama. Perbedaan antara satu subjek belajar dengan yang lainnya dapat dilihat dari perolehan angka yang tidak seragam. Demikian juga antar kelas pararel. Dalam kasus seperti ini patokan yang dapat dipegang guru ialah rata-rata angka yang tinggi yang dapat diperoleh siswa dalam kelas. Artinya guru harus berusaha semakin banyak siswa yang mempunyai nilai tinggi, maka akan semakin baik proses pembelajaran yang telah dilakukan.Perbedaan hasil belajar dapat timbul karena berbagai hal antara lain : potensi bawaaan peserta didik (IQ), suasana balajar, faktor pengajar dan lainnya. Salah satu dari faktor tersebut adalah faktor pemilihan metode mengajar.
	Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Ketika pembelajaran dilaksanakan, kegiatan menulis tidak lepas dari aktivitas siswa maupun aktivitas guru dalam pembelajaran. Siswa merupakan subjek guru untuk menyampaikan informasi, dan guru merupakan subjek siswa untuk mendapatkan informasi yang akan dibelajarkan. 
	Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini maka sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan datang secara otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktek yang banyak dan teratur. Dalam kehidupan modern ini jelas bahwa keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita katakan bahwa keterampilan menulis merupakan suatu ciri dari orang yang terpelajar atau bangsa yang terpelajar. Sehubungan dengan hal ini ada seorang penulis yang mengatakan bahwa "menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat atau merekam, meyakinkan, melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi. Maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan struktur kalimat.
	Salah satu komponen dalam menulis yaitu menulis puisi.Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra. Secara etimologis, kata puisi dalam bahasa Yunani berasal dari poesis yang artinya berati penciptaan. Dalam bahasa Indonesia (Melayu) dikenal istilah poezie (puisi), yaitu jenis sastra (genre) yang berpasangan dengan istilah prosa. Sementara dalam bahasa Inggrisada istilah poetry yang artinya adalah puisi (Pradopo, 2002: 306).
	Pembelajaran menulis puisi dalam penelitian ini adalah pembelajaranmenulis puisi pada siswa kelas X SMA Swasta Sinar Husni tahun pembelajaran 2024-2025menulis puisidalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kelas XII meliputi mengungkapkan keindahan alam dan pengalaman melalui kegiatan menuliskreatif puisi. Kompetensi dasar yang terkait adalah menulis kreatif puisi berkenaandengan peristiwa yang pernah dialami.
	Dalam kegiatan pembelajaran menulis puisi siswa dituntut untuk dapatmenentukan topik yang berhubungan dengan pengalaman yang pernah terjadi,menemukan gagasan dalam peristiwa tersebut, dan merangkainya ke dalam bentukpuisi dengan memperhatikan pilihan kata, gaya bahasa, rima, pengimajian, isi, danamanat.
	Puisi termasuk salah satu genre sastra yang berisi ungkapan perasaan penyair, mengandung rima dan irama, serta diungkapkan dalam pilihan kata yang cermat dan tepat. Ciri-ciri puisi dapat dilihat dari bahasa yang digunakan serta wujud puisi tersebut. Bahasanya mengandung rima, irama, dan kiasan. Wujud puisi dapat dilihat dari bentuknya yang berlarik membentuk bait, letak tertata, dan tidak mementingkan ejaan. Mengenal puisi dapat juga membedakan wujudnya dengan membandingkan dari prosa. Ada empat unsur yang merupakan hakikat puisi, yaitu: tema, perasaan penyair, nada puisi, serta amanat.
	Namun sebenarnya puisi-puisi seperti yang ditulis oleh penyair-penyair tersebut (baik penyair jaman dulu maupun kontemporer) bukanlah sesuatu yang haram dilakukan. Karena puisi memiliki ketidakterbatasan dan keamatbebasan dalam pemilihan kata dan bentuk puisi yang disebut Lisensia Puitika. Lisensia Puitika hanyalah sebuah ciri khas dan keistimewaan puisi yang tidak dimiliki oleh jenis karya sastra lain, yang dapat menjadi sarana pengungkapan emosi, pikiran, dan pendapat penyair secara radikal.
	Puisi merupakan salah satu genre sastra. Pengertian puisi sungguh beragam dan masih sering dipertanyakan. Beberapa ahli sastra merumuskan pengertian puisi dengan menggunakan berbagai pendekatan. Padahal, satu pendekatan saja tidak mungkin mencakup seluruh aspek yang terdapat dalam puisi. Oleh karena itu, wajar jika satu pengertian yang dikemukakan seorang ahli berbeda dengan pengertian yang dilontarkan oleh ahli yang lain. 
	Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 903), puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, serta penyusunan larik dan bait atau merupakan gubahan di bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara cermat sehingga mempertajam kesadaran orang akan pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat penataan bunyi, irama, dan makna khusus. 
	Pradopo (2002: 7) menyatakan bahwa puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. Puisi merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting dan digubah dalam wujud yang paling berkesan. Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama. Semua itu merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan, dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan. Puisi itu merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting, digubah dalam wujud yang paling berkesan.
	Sementara itu, Sayuti (2002: 3-4) menyatakan bahwa secara sederhana puisi dapat dirumuskan sebagai bentuk pengucapan bahasa yang memperhitungkan adanya aspek bunyi-bunyi di dalamnya, yang mengungkapkan pengalaman imajinatif, emosional, dan intelektual penyair yang ditimba dari kehidupan individual dan sosialnya; yang diungkapkan dengan teknik pilihan tertentu, sehingga puisi itu mampu membangkitkan pengalaman tertentu pula dalam diri pembaca atau pendengar-pendengarnya”.
	Richard dalam Tarigan (2005: 9) menyatakan bahwa  hakikat puisi mengandung makna keseluruhan yang merupakan perpaduan dari tema, perasaan, nada, dan amanat. Dengan demikian, hakekat puisi menurut Richards terdiri atas (1) tema/makna (sense), (2) rasa (feeling), (3) nada (tone), dan (4) amanat/tujuan/maksud (intention) (Tarigan, 1991: 10). Hal ini sejalan dengan Sumardjo dan Saini (2002: 124-125) yang menyatakan 4 arti puisi, yakni arti lugas (gagasan penyair), perasaan penyair, nada, dan itikad. 
	Puisi merupakan salah satu jenis karya sastra. Oleh karena itu, fungsi estetiknya dominan, artinya di dalamnya terdapat unsur-unsur keindahan.  Unsur-unsur keindahan ini merupakan unsur-unsur kepuitisan, misalnya persajakan, diksi (pilihan kata), irama, dan gaya bahasa. Gaya bahasa dalam puisi meliputi semua penggunaan bahasa secara khusus yang bertujuan untuk mendapatkan efek tertentu, yakni efek estetikanya atau aspek kepuitisannya (Pradopo, 2002: 47). Jenis-jenis gaya bahasa itu meliputi semua aspek bahasa, yaitu bunyi, kata, kalimat, dan wacana yang dipergunakan secara khusus untuk mendapatkan efek tertentu itu. Semua itu merupakan aspek estetika atau aspek keindahan puisi. 
	Pada hakikatnya teori puisi mengomunikasikan pengalaman yang penting-penting karena puisi lebih terpusat dan terorganisasi (Badrun, 2005: 2). Beberapa sastrawan telah mencoba memberi definisi sebagai berikut: (1) Puisi adalah seni peniruan, gambar bicara, yang bertujuan untuk mengejar kesenangan, (2) Luapan secara spontan perasaan terkuat yang bersumber dari perasaan yang terkumpul dari ketenangan (3) Puisi adalah lahar imajinasi yang menahan terjadinya gempa bumi, (4) puisi adalah ekspresi konkrit dan artistik pemikiran manusia dalam bahasa yang emosional yang berirama, (5) Puisi adalah pengalaman imajinatif yang bernilai dan berarti sederhana yang disampaikan dengan bahasa yang tepat, (6) puisi adalah pendramaan pengalaman yang bersifat menafsirkan dalam bahasa berirama. 
	Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis puisi adalah kemampuan atau kesanggupan seseorang dalam mengungkapkan atau menuangkan suasana kejiwaan, ekspresi pengalaman batin atau jiwa mengenai kehidupan manusia, alam dan Tuhan melalui media bahasa yang estetik secara padu dan utuh dipadatkan kata-katanya dalam bentuk tulisan dengan menggunakan gaya bahasa yang indah
	Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis puisi dibutuhkan suatu metode mengajar yang tepat sehingga siswa tidak merasa bosan dengan pembelajaran menulis puisi. Salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode genius learning dalam stilistika sastra.
	Menurut Gunawan (2007: 6) genius learning adalah “suatu sistem terencana dengan suatu jalinan yang sangat efesien yang meliputi siswa, guru, proses dan lingkungan pembelajaran serta memiliki delapan lingkaran sukses yang keseluruhanya saling berkaitan satu sama lain”.  Jadi delapan lingkaran sukses tersebut diawali dengan guru mempersiapkan siswa dengan suasana yang kondusif untuk memulai pelajaran, menghubungkan materi yang akan dipelajari dengan pengetahuan siswa, memberikan gambaran besar materi yang akan disajikan, menetapkan tujuan, memberikan informasi, siswa melakukan aktivasi baik secara kelompok ataupun individu, melakukan demostrasi, dan tahap yang terakhir adalah meninjau ulang materi yang telah dipelajari siswa.
	Sedangkan yang dimaksud dengan stilistika adalah ilmu yang meneliti penggunaan bahasa dan gaya bahasadi dalam karya sastra. Stilistika merupakan sebuah proses dalam menganalisiskarya sastra dengan melihat bagaimana unsur-unsur bahasa sebagai mediumkarya sastra digunakan sastrawan sehingga terlihat bagaimana perlakuansasstrawan terhadap bahasa dalam rangka menuangkan gagasannya. Oleh sebabitu, semua proses yang berhubungan dengan analisis bahasa karya sastradimaksudkan untuk mengungkapkan aspek kebahasaan dalam karya tersebut,seperti diksi, penggunaan bahasa kias, bahasa piguratif, struktur kalimat,bentuk-bentuk wacana, dan sarana retorika lainnya.
	Menurut Gunawan (2007: 333-361) terdapat beberapa langkah-langkah atau fase-fase yang merupakan dasar pengetahuan yang dibutuhkan untuk dapat menggunakan dan menerapkan lingkaran sukses Genius Learning dengan benar, efisien dan efektif. Lingkaran sukses Genius Learning tersebut terdiri dari: 
1) Suasana Kondusif
	Inti dari Genius Learning adalah strategi pembelajaran yang membangun dan mengembangkan lingkungan pembelajaran yang positif dan kondusif. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif sebagai persiapan untuk masuk ke dalam proses pembelajaran yang sebenarnya. Kondisi yang kondusif ini merupakan syarat mutlak demi tercapainya hasil yang maksimal.
	Guru perlu menunjukkan pengharapan yang besar terhadap keberhasilan murid. Pastikan bahwa murid tidak takut untuk membuat kesalahan. Kesalahan adalah bagian dari proses pembelajaran. Untuk menciptakan suasana awal yang kondusif guru dapat menggunakan musik dan mengkombinasikannya dengan Brain Gym.
2) Hubungkan
	Memulai setiap proses pembelajaran dengan memastikan bahwa apa yang akan diajarkan pada murid saat itu selalu dapat dihubungkan dengan apa yang telah diketahui oleh murid, baik melalui pengalaman murid itu sendiri maupun melalui proses pembelajaran yang telah berlangsung sebelumnya, dan hubungkan juga dengan apa yang akan dialami murid pada masa yang akan datang. Sampaikan kepada murid hasil apa yang akan dicapai, berikan kata-kata kunci dan pertanyaan yang dapat mereka jawab setelah mereka selesai mempelajari materi pembelajaran.
3) Gambaran Besar
	Untuk lebih membantu menyiapkan pikiran murid dalam menyerap materi yang akan diajarkan, sebelum proses pembelajaran dimulai, guru harus memberikan gambaran besar (big picture) dari keseluruhan materi. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan ringkasan dari apa yang akan dipelajari, menjelaskan bagaimana cara mengajarkan materi pembelajaran, dan memberikan kata-kata kunci.
4) Tetapkan Tujuan
	Pada tahap inilah proses pembelajaran baru dimulai. Apa hasil yang akan dicapai pada akhir sesi harus dijelaskan dan dinyatakan kepada murid. Penetapan tujuan ini akan dapat meningkatkan motivasi siswa karena siswa mengetahui apa yang akan dicapainya pada akhir pembelajaran
5) Pemasukan Informasi
	Pada tahap ini, informasi yang akan diajarkan harus disampaikan dengan melibatkan berbagai gaya belajar. Metode penyampaian harus bisa mengakomodasi gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pada tahap ini, memori jangka panjang akan dapat diakses apabila proses pemasukan informasi bersifat unik dan menarik.

6) Aktivasi
	Proses aktivasi merupakan proses yang membawa murid kepada satu tingkat pemahaman yang lebih dalam terhadap materi yang diajarkan. Aktivasi bisa dilakukan dengan menggunakan aktivitas yang dilakukan seorang diri, secara berpasangan atau secara berkelompok guna membangun kemampuan komunikasi dan kerja sama/kelompok. Pada tahap ini murid mengintegrasikan apa yang ia pelajari dan menemukan makna sesungguhnya dari apa yang ia pelajari.
7) Demonstrasi
	Tahap ini sebenarnya sama dengan proses guru menguji pemahaman murid dengan memberikan ujian. Hanya bedanya, dalam Lingkaran Sukses Genius Learning pemahaman murid diuji pada saat itu juga. Hal ini bertujuan untuk benar-benar mengetahui sampai di mana pemahaman murid dan sekaligus merupakan saat yang tepat untuk bisa memberikan umpan balik. Demonstrasi meliputi praktek langsung, membuat tes dan mengerti jawabannya, mengajar, dan mengerti aplikasi pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari.
8) Ulangi (Review) dan Jangkarkan
	Lakukan pengulangan dan penjangkaran pada akhir setiap sesi dan sekaligus membuat kesimpulan dari apa yang telah dipelajari. Ini bermanfaat untuk meningkatkan daya ingat dan meningkatkan efektivitas dari proses pembelajaran.
	Dengan adanya penerapan metode genius learning dalam stilistika ini pada proses pembelajaran memungkinkan siswa dapat termemotivasi dan meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran dengan materi dan teori yang diajarkan, sehingga siswa dapat memahami teori maupun praktek dalam pelajaran menulis puisi. 
	Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode genius learning dalam stilistika sastra jika diterapkan dalam proses pembelajaran, maka dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan dan dalam prestasi belajarnya, khususnya dalam menulis puisi.
[bookmark: _GoBack]	Metode genius learning dalam stilistika sastra dikatakan efektif karena setelah diterapkan kepada siswa ternyata memang efektif. Karena dibandingkan dengan nilai yang diperoleh siswa tanpa menggunakan metode genius learningdalam stilistika sastra, nilai yang diajarkan dengan metode genius learning dalam stilistika sastra lebih baik daripada nilai yang diajarkan tanpa menggunakan metode genius learning dalam stilistika sastra. 
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